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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Akuntansi Biaya

2.1.1.1 Definisi Akuntansi Biaya

Akuntansi saat ini memiliki beberapa bidang khusus
dengan seiring berkembangnya dunia usaha, pertumbuhan
ekonomi, kemajuan tekhnologi yang sangat pesat, dan faktor
lainnya yang mempengaruhi perkembangan perusahaan. Diantara
bidang akuntansi tersebut ialah akuntansi keuangan, akuntansi
manajemen, akuntansi biaya, auditing, dan perpajakan. Mulyadi
(2012:7) mengungkapkan bahwa akuntansi biaya adalah proses
pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian biaya,
pembuatan produk atau jasa dengan cara-cara tertentu serta
penafsiran terhadapnya. Informasi yang disajikan dalam suatu
laporan pembuatan dan penjualan produk tergantung kepada
pemakainya. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Supriyono
(2011:12) bahwa akuntansi biaya adalah salah satu cabang
akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam memonitor dan
merekam transaksi biaya secara sistematis serta menyajikan
informasi biaya dalam bentuk laporan biaya.

Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi
biaya merupakan suatu bidang akuntansi yang digunakan untuk
proses pelacakan, pencatatan serta analisis terhadap biaya-biaya

yang berhubungan dengan suatu aktivitas organisasi untuk
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menghasilkan barang ataupun jasa. Bidang ini sangat
berhubungan dengan biaya-biaya untuk memproduksi suatu
barang, hingga saat ini banyak orang yang masih beranggapan
bahwa akuntansi biaya hanya dapat diterapkan pada bidang
manufaktur saja. Walaupun pada kenyataanya, hampir setiap
jenis bidang usaha dapat memperoleh manfaat dari akuntansi
biaya. Akuntansi biaya saat ini yang telah diterapkan pada
berbagai bidang kegiatan non-manufaktur atau jasa seperti :
konsultan, perusahaan asuransi, perbankan, sekolah-sekolah,
rumah sakit, instansi pemerintahan, dan lain sebagainya.
Akuntansi biaya dalam pengelolaan perusahaan merupakan
bagian penting dari ilmu akuntansi dan telah berkembang menjadi
tools of maagement, yang berfungsi menyediakan informasi biaya
bagi kepentingan manajemen agar dapat menjalankan fungsinya
dengan baik.
Peranan Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya dianggap sebagai perhitungan atas nilai
persediaan yang dilaporkan pada neraca dan harga pokok
penjualan yang dilaporkan di laporan laba rugi. Akuntansi biaya
melengkapi manajemen dengan alat yang diperlukan untuk
aktivitas-aktivitas perencanaan dan pengendalian, memperbaiki
kualitas dan efisiensi serta membuat keputusan yag bersifat rutin
dan strategis. Pengumpulan, presensi, dan analisis dari informasi
mengenai biaya dan keuntungan akan membantu manajemen

menyelesaikan tugas berikut (Dewi & Kristanto 2013:2) :
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1. Membuat dan melaksanakan rencana serta anggaran untuk
operasi dalam kondisi kompetitif dan ekonomi yang telah
diprediksi sebelumnya. Suatu aspek penting dari rencana
adalah potensi guna memotivasi manusia untuk berkinerja
secara konsisten terhadap tujuan perusahaan.

2. Menetapkan metode perhitungan biaya yang memungkinkan
pengendalian aktivitas, mengurangi biaya, dan memperbaiki
kualitas.

3. Mengendalikan kualitas fisik dari pesediaan dan menentukan
biaya dari setiap produk dan jasa yang dihasilkan, untuk
tujuan penerapan harga dan evaluasi Kinerja dari suatu
produk, depatemen dan devisi.

4. Menentukan biaya dan laba perusahaan untuk satu tahun
periode akuntansi dan untuk periode lain yang lebih pendek.

5. Memilih diantara dua atau lebih alternatif jangka pendek atau
jangka panjang yang dapat mengubah pendapatan atau biaya.

Akuntansi biaya menyediakan informasi yang
dibutuhkan oleh akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan.

Akuntansi biaya menganalisis, mengukur dan melaporkan

informasi keuangan dan non keuangan yang terkait dengan biaya

perolehan dalam suatu organisasi.
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2.1.2 Biaya

2.1.2.1 Definisi Biaya

Witjaksono (2006:6) mengungkapkan, biaya (cost)
adalah suatu pengorbanan sumber daya untuk mencapai suatu
tujuan. Supriyono (2011:12), biaya adalah harga perolehan yang
dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh
penghasilan yang akan dipakai sebagai pengurang penghasilan.
Definisi dari keduanya dapat disimpulkan bahwa biaya
(cost)merupakan pengorbanan atau pengeluaran yangdilakukan
oleh suatu perusahaan atau individu yang memiliki tujuan untuk
memperoleh manfaat lebih dari aktivitas yang dilaakukan.
Penggolongan biaya sangat penting untuk membuat ikhtisar atas
data biaya. Penggolongan biaya dapat diklasifikasikan menjadi
empat kelompok, yaitu (Wibowo & Meilani 2009:2-2) :

1. Penggolongan Biaya Sesuai Dengan Aktivitas Perusahaan
a. Biaya Produksi (product cost)
Biaya produksi merupakan seluruh biaya yang
terkait dengan aktivitas untuk memproduksi suatu barang.
Biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
b. Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran merupakan biaya yang timbul
pada proses penjualan produk sampai dengan
pengumpulan piutang dan menjadi kas. Biaya pemasaran

meliputi biaya dalam aktivitas penjualan, penggudangan
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barang jadi, pengepakan dan pengiriman, periklanan,
pemberian kredit sampai pengumpulan piutang, dan
administrasi penjualan.

c. Biaya Administrasi dan Umum

Biaya administrasi dan umum merupakan smua
biaya yang berkaitan dengan fungsi administrasi dan
umum. Biaya ini meliputi biaya yang timbul dari proses
manajemen perusahaan secara keseluruhan.

d. Biaya Keuangan

Biaya keuangan merupakan biaya yang timbul
akibat proses pelaksanaan fungsi keuangan, seperti biaya
bunga untuk mendapatkan modal atau bunga pinjaman
guna membeli bahan baku.

2. Penggolongan Biaya Sesuai Dengan Periode Akuntansi
a. Pengeluaran Modal (capital expenditure)

Pengeluaran modal (capital expenditure)
merupakan pengeluaran anggaran untuk memperoleh aset
tetap dan aset lainnya yang dapat memberi manfaat lebih
dari satu periode akuntansi.

b. Pengeluaran Penghasilan (revenue expenditure)

Pengeluaran penghasilan (revenue expenditure)
merupakan biaya langsung yang bermanfaat ketika
dikeluarkan menjadi biaya dan tidak dikapitalisasi

menjadi aktiva.
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Terkadang bidang usaha manufaktur sering sekali

menjumpai  kesulitan ketika harus memisahkan antara

pengeluaran modal ataupun pengeluaran penghasilan. Maka

dari itu, solusi yang dapat digunakan untuk memecahkan

masalah adalah :

a.

Apabila terjadi pengeluaran untuk membeli mesin, maka
mesin tersebut tidak hanya bermanfaat untuk satu periode
akuntansi saja sehingga pengeluarannya dikapitalisasi
pada harga perolehan aktiva dan diberlakukan biaya
penyusutan pada setiap periode akuntansi yang menikmati
manfaatnya.

Pengeluaran yang relative kecil untuk membeli peralatan
maka akan digolongkan pada pengeluaran penghasilan
saja dan diberlakukan langsung sebagai biaya.
Pengeluaran yang bermanfaat pada periode akuntansi
timbulnya pengeluaran baik untuk jumlah besar maupun
kecil akan diklasifikasikan pada pengeluaran penghasilan.
Pengeluaran yang relative kecil dan sulit dirasakan
manfaatnya terhadap beberapa periode akuntansi, harus
melewati keputusan manajemen perusahaan untuk

penggolongan biayanya.
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3. Penggolongan Biaya Terhadap Perubahan Aktivitas
a. Biaya Tetap (fixed cost)

Biaya tetap (fixed cost) merupakan biaya atau
pengeluaran bisnis yang tidak bergantung pada perubahan
jumlah barang atau jasa yang dihasilkan. Contoh biaya
tetap yaitu penyusutan, asuransi, beban bunga, pajak
properti, biaya sewa, gaji, utilitas (tagihan).

b. Biaya Variabel (variabel cost)

Biaya variabel (variabel cost) merupakan biaya
yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan volume
produksi. Contoh biaya variabel yaitu bahan langsung,
tenaga kerja langsung, pemenuhan kebutuhan alat
produksi, upah lembur tenaga kerja, komisi.

c. Biaya Semivariabel (semivariable cost)

Biaya semivariabel (semivariable  cost)
merupakan biaya yang jumlah totalnya berubah sesuai
dengan volume produksi tetapi perubahannya tidak
sebanding. Contoh biaya semivariabel vyaitu biaya
supervisor, biaya pemeliharaan mesin dan instalasi.

4. Penggolongan Biaya Sesuai Dengan Pusat Biaya
a. Biaya Langsung

Biaya langsung adalah biaya yang manfaatnya

dapat teridentifikasi pada obyek tertentu sebagai pusat

biaya.
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b. Biaya Tidak Langsung

Biaya tidak langsung adalah biaya yang

manfaatnya tidak dapat teridentifikasi pada obyek tertentu

tapi justru dapat bermanfaat pada beberapa obyek sebagai

pusat biaya.

2.1.2.2 Metode Penentuan Biaya Produksi

Metode penentuan kos produksi

merupakan cara

memperhitungkan semua unsur biaya dalam kos produksi.

Didalam memperhitungkan unsur biaya terdapat dua pendekatan

atau metode (Mulyadi 2015:13) :

1. Metode Full Costing

Full costing merupakan metode perhitungan biaya

yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi yang

terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung

dan biaya overhead pabrik, baik yang variabel maupun tetap.

Berikut merupakan unsur-unsur biaya full costing :

Biaya bahan baku

Biaya tenaga kerja langsung
Biaya overhead pabrik variabel
Biaya overhead pabrik tetap

Biaya Produksi

XX
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2. Metode Variable Costing
Variable costing merupakan penentuan harga pokok
yang hanya memperhitungkan unsur biaya produksi variable.

Berikut merupakan unsur-unsur biaya variable costing :

Biaya bahan baku XX
Biaya tenaga kerja langsung XX
Biaya overhead pabrik variabel XX
Biaya Produksi XX

2.1.2.3 Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi merupakan biaya barang yang
dibeli untuk diproses sampai selesai, baik sebelum maupun
selama periode akuntansi berjalan. Semua biaya tersebut
termasuk biaya persediaan. Biaya persediaan merupakan semua
produk yang dianggap sebagai aktiva dalam neraca ketika terjadi
dan selanjutnya dianggap menjadi harga pokok penjualan ketika
produk itu dijual. Biaya produksi dapat diklasifikasikan menjadi
tiga yaitu (Dewi &Kristanto 2013:13) :
1. Biaya Bahan Baku
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

3. Biaya Overhead Pabrik
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2.1.2.4 Biaya Bahan Baku
1. Pengertian Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku merupakan nilai atau besarnya
upah yang terkandung dalam bahan yang digunakan untuk
proses produksi. Bahan baku adalah bahan mentah yang
digunakan untuk mengolah barang jadi, yang secara fisik
dapat digolongkan pada barang jadi. Biaya atau harga pokok

bahan yang dipakai dihitung sebagai berikut (Mulyadi

2009:18):

Persediaan awal periode XXX
Pembelian bahan langsung XXX+
Persediaan yang tersedia untuk dipakai XXX
Persediaan akhir periode XXX -
Harga pokok bahan yang dipakai XXX

2. Pembelian Bahan Baku

Setiap perusahaan atau organisasi besar pasti
mempunyai  departemen pembelian yang berfungsi
melakukan pembelian bahan baku yang diperlukan untuk
produksi. Tiga dokumen yang digunakan pada pembelian

bahan baku, sebagai berikut (Dewi &Kristanto 2013:20) :
a. Surat permintaan pembelian (purchase requisition) adalah
permintaan secara tertulis kepada bagian pembelian guna

membeli bahan yang diperlukan selama produksi.
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b. Surat pesanan pembelian (purchase order) merupakan
permintaan tertulis pada pemasok untuk mengirimkan
barang yang telah di pesan pada tanggal tertentu.

c. Laporan penerimaan barang (receiving report) laporan
tertulis yang dibuat pada saat bahan diterima.

Surat permintaan pembelian diajukan oleh bagian
gudang ke bagian pembelian apabila persediaan bahan baku
yang ada digudang sudah mencapai tingkat minimum
pemesanan kembali (reorder point). Rumus Reorder Point
(ROP), adalah (Dewi &KTristanto 2013:20) :

a. Jika tanpa Safety Stock (SS) / persediaan pengaman :

ROP =AU X LT

b. Jika ada Safety Stock (Dewi &Kristanto 2013) :

ROP = (AU X LT) + SS

Keterangan :

AU = Average Used (pemakaian nornal bahan
baku)

LT = Lead Time (tenggang waktu antara

pemesanan bahan baku dan tersedianya bahan
di pabrik untuk siap diproduksi)
SS  =Persediaan minimum yang diinginkan

Rumus SS atau Safety Stock :
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SS = (Pemakaian maksimum — Pemakaian normal) x Lead time

Apabila lead time lebih cepat dari yang diperkirakan
maka biaya pemeliharaan akan bertambah. Apabila lead time
lebih lambat dari yang diperkirakan maka perusahaan akan
kekurangan persediaan bahan baku.

3. Perhitungan Pemakaian Bahan Baku

Dewi & Krisnanto (2013:22) menjelaskan bahwa
dalam perhitungan pemakaian bahan baku, ada beberapa
metode dalam penilaian harga pokok bahan yang dipakai.
Metode-metode tersebut adalah :

a. Metode masuk pertama keluar pertama (First In First Out
= FIFO)

Metode ini beranggapan bahwa bahan yang
dibeli (masuk) di awal dipakai (keluar) lebih awal pula.
Metode ini lebih menekannkan pada arus biayanya bukan
pada arus bahan secara fisiik. Hal tersebet berarti bahwa
secara fisik dapat terjadi bahan yang dibeli lebih awal
tidak dipakai lebih awal, tetapi dalam penentuan harga
pokoknya bahan yang dipakai berpedoman pada bahan
yang masuk pertama keluar pertama.

b. Metode Rata-rata (Average)

Metode rata-rata pada pencatatan periodik yang

dipakai adalah metode rata-rata tertimbang (weighted

average). Metode rata-rata pada metode perpetual yang
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digunakan adalah metode rata-rata bergerak (moving
average). Dalam metode ini harga pokok persatuan bahan
yang ada pada persediaan di gudang ditentukan dengan
membagi jumlah harga pokok semua bahan yang dibeli
dengan jumlah kuantitasnya.
2.1.2.5 Biaya Tenaga Kerja Langsung
1. Pengertian Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kerja langsung adalah tenaga yang secara
fisik langsung terlibat dengan pembuatan produk. Biaya yang
timbul karenanya merupakan biaya tenaga kerja utama yang
dapat ditelusuri melekatnya pada produk. Besarnya biaya
tenaga kerja utama yang dapat dihitung berdasarkan jam
kerja, hari kerja dan satuan produk. Biaya tenaga kerja

langsung terdiri dari (Mulyadi 2009:18) :

Gaji karyawan pabrik XXX
Upah lembur karyawan pabrik XXX
Biaya kesejahteraan karyawan pabrik XXX
Upah mandor pabrik XXX
Gaji manajer pabrik XXX +
Total biaya tenaga kerja langsung XXX
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Penggolongan Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga Kkerja merupakan biaya yang
dikeluarkan akibat pemanfaatan tenaga kerja dalam
melakukan produksi. Kegiatan kerja dapat diklasifikan ke
beberapa macam, yaitu (Dewi &Krisnanto 2013:27) :
a. Penggolongan menurut fungsi pokok organisasi
Dalam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi
pokok yakni produksi, pemasaran, dan administrasi.
b. Penggolongan menurut kegiatan departement
Departemen  produksi  terdiri  dari tiga
departemen yakni departemen pulp, departemen kertas,
dan departemen penyempurnaan.
c. Penggolongan menurut jenis pekerjaan
Dalam departemen produksi digolongkan
sebagai berikut : operator, mandor dan penyelia.
d. Penggolongan menurut hubungannya dengan produk
Tenaga kerja dapat digolongkan menjadi tenaga
kerja langsung dan tidak langsung. Biaya tenaga kerja
langsung merupakan unsur biaya produksi, sedangkan
biaya tenaga kerja tidak langsung merupakan unsur biaya

overhead pabrik.
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2.1.2.6 Biaya Overhead Pabrik

1.

Pengertian Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang
timbul dalam proses produksi selain yang termasuk dalam
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Yang
termasuk dalam biaya overhead pabrik adalah : biaya
pemakaian supplies pabrik, biaya pemakaian minyak
pelumas, biaya penyusutan bagian produksi, biaya
pemeliharaan atau perawatan bagian produksi, biaya listrik
bagian produksi, biaya asuransi bagian produksi, biaya
pengawasan dan sebagainya. Biaya overhead pabrik dapat

dihitung sebagai berikut (Mulyadi 2009:18) :

Tenaga kerja manufaktur tidak langsung XXX
Perlengkapan XXX
Pemeliharaan XXX
Administrasi & Umum XXX
Penyusutan — Peralatan XXX
Penyusutan — Pabrik XXX
Lain-lain XXX +
Biaya Overhead Pabrik Total XXX
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2. Penggolongan Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik dapat digolongkan menjadi
3 cara (Dewi & Krisnanto 2013:32) :
a. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut jenisnya
Menurut jenisnya, biaya overhead pabrik
dalam perusahaan manufaktur yang mengolah
produknya berdasarkan pesanan dapat digolongkan
menjadi biaya bahan baku penolong, biaya tenaga kerja
tidak langsung, biaya reparasi dan pemeliharaan, biaya
penyusutan aktiva, biaya asuransi, biaya listrik, dan lain-
lain.
b. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilaku
dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan
Keterkaitannya dengan volume Kkegiatan,
biaya overhead pabrik dapat dibedakan menjadi tiga :
biaya overhead pabrik tetap, biaya overhead pabrik
variabel, biaya overhead pabrik semivariabel.
c. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilaku
dalam hubungannya dengan departemen
Keterkaitannya dengan departemen, biaya
overhead pabrik dapat dibedakan menjadi biaya
overhead pabrik langsung departemen dan biaya

overhead pabrik tidak langsung departemen
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3. Langkah-Langkah Pembebanan Tarif Biaya Overhead Pabrik
Langkah pembebanan tarif biaya overhead pabrik meliputi
tiga hal :

a. Menyusun anggaran biaya overhead pabrik

Anggaran biaya overhead pabrik disusun
berdasarkan pada tingkat volume kegiatan yang akan
dilaksanakan dimasa yang akan datang. Sebaiknya
anggaran biaya overhead pabrik disusun sedemikian
rupa sehingga dapat dengan mudah diketahui jumlah
biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabrik
variabel. Demikian juga dapat dikrtahui jumlah biaya
overhead pabrik yang berkaitan dengan biaya bahan,
biaya tanga kerja dan penentuan dasar pembebanan
biaya overhead pabrik.

b. Memilih dan menaksir dasar pembebanan biaya

overhead pabrik

Penentuan tarif biaya overhead pabrik dapat
menggunakan dasar pembebanan yang dapat dipilih dari
salah satu dasar yaitu jumlah satuan produk, biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, jam tenaga kerja
langsung, jam mesin

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan
didalam penentuan tarif biaya overhead pabrik adalah

(Dewi &Krisnanto 2013:35) :
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a. Tingkat aktivitas yang dipakai :

(1) Kapasitas teoritis atau kapasitas ideal yaitu
kapasitas yang maksimal atau 100% yang
dicapai oleh perusahaan, tanpa ada gangguan
dalam aktivitas perusahaan.

(2) Kapasitas praktis atau kapasitas realistis yaitu
kapasitas ideal dikurangi dengan gangguan
yang berasal dari luar perusahaan.

(3) Kapasitas normal atau kapasitas jangka panjang
yaitu kapasitas praktis dikurangi dengan
gangguan yang berasal dari dalam perusahaan.

(4) Kapasitas yang sesungguhnya diharapkan atau
kapasitas jangka pendek yaitu kapasits pabrik
yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk
sesuai dengan kemampuan penjual.

b. Dimasukkan atau tidaknya elemen-elemen biaya
overhead pabrik tetap dalam menghitung harga
pokok produk seperti full costing / absorption
costing dan direct costing / variable costing.

c. Penggunaan tarif tunggal atau beberapa tarif seprti
tarif tunggal, tarif per departemen, tarif untuk setiap
pusat biaya, tarif untuk setiap operasi

d. Penggunaan tarif sendiri untuk departemen

pembantu.
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C.

Menghitung tarif biaya overhead pabrik

Penentuan tarif biaya overhead pabrik

dinyatakan dengar persentase atau jumlah rupiah untuk

setiap jam kerja langsung, jam mesin, kilogram, satuan

produk, dan lain-lain. Biaya overhead pabrik dibebankan

kepada produk atas dasar (Dewi & Kristanto 2013:35):

@)

Jumlah satuan produk

Apabila jumlah satuan produk sebagai
dasar pembebanan, maka tarif biaya overhead
pabrik (BOP) dihitung menggunakan rumus,

sebagai berikut :

BOP = Estimasi BOP dalam suatu periode
Jumlah satuan produk yang di estimasi

)

(3)

Biaya bahan baku
Apabila biaya bahan baku sebagai dasar
pembebanan, maka tarif biaya overhead pabrik

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Estimasi BOP dalam suatu periode x 100%
Estimasi BBB dalam periode bersangkutan

Biaya tenaga kerja langsung
Apabila biaya tenaga kerja langsung

sebagai dasar pembebanan, maka tarif biaya

Estimasi BOP dalam suatu periode x 100%
Estimasi BTK langsung dalam periode yang
bersangkutan
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(4)

(5)

(6)

overhead pabrik dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut:
Jam tenaga kerja langsung

Apabila jam tenaga kerja langsung
sebagai dasar pembebanan, maka tarif biaya
overhead pabrik di hitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

Estimasi BOP dalam suatu periode
Estimasi jam kerja langsung

Jam mesin
Apabila jam mesin menjadi dasar
pembebanan, maka tarif biaya overhead pabrik

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Estimasi BOP dalam suatu periode
Estimasi jam mesin

Tingkat aktifitas

Tingkat aktivitas yang dipilih dalam
menghitung biaya overhead pabrik sangat
menentukan. Semakin besar aktivitas yang dipilih,
semakin rendah biaya overhead tetap, karena biaya
overhead tetap akan dibagi dnegan tingkat aktivitas
(Jumlah biaya tenaga kerja langusng yang lebih
besar, jam kerja langsung yang lebih besar atau jam

mesin dan sebagainya) yang lebih besar.
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2.1.2.7 Sistem Biaya

Wibowo & Meilani (2009:11-2), Sistem biaya
merupakan suatu sistem akuntansi biaya yang mengolah
informasi biaya sedemikian rupa sehingga manajemen dapat
mendeteksi kegiatan-kegiatan dalam perusahaan yang biayanya
menyimpang dari biaya standart yang ditentukan. Sistem
akuntansi biaya ini mencatat biaya yang seharusnya dikeluarkan
dan biaya yang sesungguhnya terjadi, dan menyajikan
perbandingan antara biaya standart dan biaya sesungguhnya serta
menyajikan analisis penyimpangan biaya sesungguhnya dari
biaya standart.

Alokasi biaya ke unit produksi bisa saja memasukkan
semua biaya manufaktur (disebut perhitungan biaya penyerapan
penuh atau full costing atau absorption costing) atau hanya biaya
manufaktur variabel saja (disebut perhitungan biaya langsung
atau variable costing atau direct costing). Ketika menghitung
biaya penyerapan penuh, biaya yang dialokasikan pada unit
produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik. Biaya yang dibebankan saat
perhitungan biaya langsung pada unit produksi meliputi biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik
yang bersifat variabel. Sedangkan untuk biaya overhead pabrik
yang bersifat tetap akan dibebankan sebagai biaya periode karena

biaya tetap lebih erat kaitannya dengan berlalunya waktu.
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2.1.2.8 Akumulasi Biaya

Akumulasi biaya (cost accumulation) merupakan
kumpulan data biaya yang diorganisir dalam beberapa cara
dengan menggunakan sarana berupa sistem akuntansi (Dewi &
Kristanto 2013:15). Setelah biaya diakumulasikan, manajer
dibantu akuntan manajemen membebankan biaya ke obyek biaya
untuk membantunya mengambil keputusan strategis dan
mengimplementasikan  strategi. Pembebanan biaya (cost
assigment) meliputi penelusuran akumulasi biaya yang memiliki
kaitan lagsung dengan obyek biaya dan mengalokasikan
akumulasi biaya yang memiliki kaitan tidak langsung dengan
obyek biaya. Istilah penelusuran biaya (cost tracing) digunakan
sebagai gambaran pembebanan biaya secara langsung ke obyek
biaya tertentu. Istilah alokasi biaya (cost allocation) digunakan
sebagai gambaran pembebanan biaya tidak langsung terhadap
obyek tertentu. Kalkulasi biaya yang digunakan untuk
membebankan biaya produk atau jasa yaitu perhitungan biaya
berdasarkan pesanan (job order costing), perhitungan biaya
berdasarkan proses (process costing), atau menggunakan metode
biaya lainnya.

Perhitungan biaya berdasarkan pesanan (job order
costing) dan perhitungan biaya berdasarkan proses (process
costing) merupakan dua metode akumulasi biaya yang sering
digunakan dan keduanya memiliki aspek yang sama. Walaupun

obyek biaya final dari kedua metode ini adalah unit produksi,
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kedua metode berbeda secara mendasar dalam pendekatannya
atas penelusuran biaya. Perhatian utama saat perhitungan biaya
berdasarkan pesanan (job order costing) adalah penelusuran
besarnya biaya terhadap pekerjaan, tumpukan barang, partai
barang atau kontrak individual. Perhatian utama dalam
perhitungan biaya berdasarkan proses (process costing) adalah
penelusuran besrnya biaya pada proses, pusat biaya atau
departement di pabrik. Selain perhitungan biaya berdasarkan
pesanan dan proses, ada juga blended method dimana bahan
langsung di akumulasikan dengan menggunakan kalkulasi biaya
pesanan sedangkan biaya konversi diakumulasikan dengan

kalkulasi biaya proses.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai referensi danperbandingan dalam penelitian ini adalah :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Sitty. (2013).

Harga Pokok Produksi
Pada PT. Dimembe
Nyiur Agripro

metode deskriptif. Penulis mengolah data
yang sudah ada. Selanjutnya diadakan
perbandingan dengan teori yang diperoleh
selama ini. Dari analisis tersebut
kemudian ditarik kesimpulan dan saran
dalam hal penentuan harga pokok
produksi PT. Dimembe Nyiur Agripro.

Nama Peneliti
No | (Tahun) dan Judul Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Lasena, Rahmi, Analisis Penentuan Untuk analisis data, penulis menggunakan | Dari data yang telah dikelola tersebut terdapat

selisih perhitungan metode full costing sebesar
Rp.46.094.000,- dengan metode variabel costing.
Pada metode full costing dihitung terkait biaya-
biaya variabel maupun biaya tetap, sedangkan pada
metode variabel costing hanya menggunkan biaya
variabel saja.

Slat, Henri, Andre.
(2013).

Analisis Harga Pokok
Produk Dengan
Metode Full Costing
Dan Penentuan Harga
Jual

Metode analisis yang digunakan untuk
membahas permasalahan dalam penelitian
ini adalah metode analisis deskriptif, yaitu
metode analisis yang dapat memberikan
gambaran maupun uraian jelas mengenai
suatu keadaan atau fenomena, sehingga
dapat ditarik kesimpulan mengenai
Analisis Harga Pokok Produk Dengan

Dari hasil pengamatan dan penelitian yang
dilakukan terhadap metode penentuan harga pokok
produk yang dilakukan perusahaan, penulis
menemukan ada beberapa biaya produksi yang
tidak dibebankan perusahaan dalam kalkulasi harga
pokok produksi yaitu biya penyusutan gedung
pabrik, biaya penyusutan mesin dan peraltan, &
biaya asuransi. Selain itu harga pokok produk yang
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Metode Full Costing Dan Penentuan
Harga Jual Berdasarkan Cost Plus Pricing
Dalam Menentukan Profitabilitas
Perusahaan Pada CV. Anugerah Genteng
Manado.

disajikan menjadi lebih tinggi dari yang
seharusnya, karena masing-masing produk
dibebankan oleh jumlah biaya penyusutan gedung
pabrik, biaya penyusutan mesin & peralatan, dan
biaya asuransi, yang seharusnya dialokasikan
kedalam biaya overhead pabrik yang
pengalokasiannya didasarkan atas presentase
volume masing-masing produk yang dihasilkan
terhadap total volume produk.

Batubara, Helmina.
(2013).

Penentuan Harga
Pokok Produksi
Berdasarkan Metode
Full Costing Pada
Pembuatan Etalase
Kaca Dan Alumunium
Di UD. Istana
Alumunium Manado

Metode analisis data yang digunakan
adalah metode deskriptif kuantitatif yaitu
suatu analisis data dengan
merekomendasikan penyusunan harga
pokok produksi yang seharusnya dimana
metode ini dinyatakn dengan angka-
angka. Metode deskriptif kuantitatif yang
diperlukan dalam penulisan skripsi ini
yaitu metode full costing. Untuk
mengetahui kelemahan perhitungan harga
pokok produksi pada perusahaa
menggunakan metode komparatif yaitu
metode analisis data dengan cara
membandingkan suatu masalah yang
diperbandingkan disini adalah praktek-
praktek yang dijalankan perusahaan
dengan menggunakan harga pokok
produksi dengan literatur dan referensi

Dapat diketahui bahwa kedua metode perhitungan
harga pokok produksi antara metode perusahaan
dan metode full costing terdapat perbedaan nilai
yang dihasilkan, dengan total selisih Rp.520.000 .
Perbedaan nilai yang dihasilkan disebabkan oleh
metode perhitungan harga pokok produksi
perusahaan memasukkan biaya administrasi dan
umum seperti biaya transportasi dan perlengkapan
administrasi kedalam komponen biaya overhead
pabrik sehingga perhitungan harga pokok produksi
metode perusahaan lebih tinggi dari perhitungan
harga pokok produksi metode full costing.
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dari kepastian untuk merekomendasikan
pada perusahaan.

Samsul, H., Nienik.
(2013).

Perbandingan Harga
Pokok Produksi Full
Costing Dan Variabel
Costing Untuk Harga
Jual CV. Pyramid.

Metode analisis data yang digunakan
adalah metode deskriptif yaitu metode
yang gunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
tidak digunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas.

Hasil perhitungan metode perusahaan dengan
metode full costing dan variabel costing jauh
berbeda angka nominalnya. Dari metode
perusahaan untuk biaya produk paving
Rp.1.258.290.000, produk genteng
Rp.430.590.000, produk kanstein Rp.
1.213.340.000, produk hollow brick
Rp.725475.000, dan produk bois beton
Rp.329.840.000. menggunakan metode full
costing, untuk biaya produk paving
Rp.2.317.250.000, produk genteng
Rp.579.886.000, produk kanstein
Rp.1.245.518.000, produk hallow brich
Rp.1.080.115.000, dan produk bois beton
Rp.439.803.200. menggunakan metode variabel
costing, biaya produk paving Rp.1.401.510.000,
produk genteng Rp.475.230.000, produk kanstein
Rp.1.225.895.000, produk hallow brich Rp.
818.475.000, produk bois beton Rp.438.495.000.

Wardoyo, Urip,
Dwi. (2016).

Analisis Perhitungan
Harga Pokok Produksi
Dan Penentuan Harga
Jual Atas Produk
(Studi Kasus Pada PT
Dasa Windu Agung).

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif, dengan perhitungan rumus
dasar penentuan harga pokok secara full
costing dan konsep penentuan harga jual
bagi produk menuru pendekatan kajian
pustaka yang telah dituangkan diatas.

Dari unsur-unsur biaya produksi tersebut maka PT.
Dasa Windu Agung memperhitungkan harga pokok
produk secara job costing dimana produk yang
diproduksi berdasarkan dari permintaan customer
dan spesifikasinya pun berasal dari customer yang
memesan. Pencatatan yang dilakukan berdasarkan
accrual basis dan menggunakan metode full
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costing dalam menghitung biaya produksi.
Berdasarkan dengan metode perlakuan biaya
produksi yang digunakan PT. Dasa Windu Agung
menggunakan metode full costing dalam
menentukan harga pokok prokdusinya. Perhitungan
tersebut didapat dari mengakumulasikan biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan
produk.

Sumber : Dari beberapa jurnal (2020)
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2.3 Kerangka Konseptual Penelitian
Berdasarkan dari kajian teori, tinjauan pustaka yang menjelaskan terkait dengan

biaya produksi, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah :

Sentra Brem Candi Mas Desa Bancong
Kec. Wonoasri Kab. Madiun

\ 4

Identifikasi Biaya
Produksi Tahun 2020

\ 4 h 4

Perhitungan Harga Pokok Perhitungan Harga Pokok
Produksi Dengan Produksi Dengan
Metode Variabel Costing Metode Full Costing

A 4

Perbedaan Perhitungan Kedua Metode Terhadap Perhitungan Harga
Pokok Produksi

y

Dampak Perhitungan Kedua Metode Terhadap Laba

v

KESIMPULAN

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Penelitian



